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OBYEK PENELITIAN
[bookmark: _Toc88385443]3.1. Sejarah dan Perkembangan 
	Desa Sleman Lor adalah salah satu desa  yang ada pada wilayah Kecamatan Sliyeg Kabupaten Indramayu. Merupakan bagian dari Desa Sleman (desa induk) yang sudah ada sebelum zaman kemerdekaan dan merupakan bagian dari kerajaan Cirebon.
	Desa Sleman Lor merupakan desa hasil pemekaran wilayah yang berasal dari Desa induknya yaitu Desa Sleman, Kecamatan Sliyeg, Kabupaten Indramayu. Desa Sleman Lor terbentuk pada tanggal 30 September 1981 melalui keputusan Bupati Indramayu Nomor 8/Pem.002.3.1/sk/81, tanggal 30 September 1981 yang menetapkan Desa Sleman dan Desa Sleman Lor. Nama Sleman Lor pada desa hasil pemekaran menunjuk pada letak arah lokasi kewilayahan, yaitu desa yang terletak di sebelah utara Desa Sleman (sebagai desa induknya).
	Desa Sleman Lor terdiri dari tiga dusun yang melingkupi 3 Rukun Warga dan 18 Rukun Tetangga. Masyarakat Desa Sleman Lor termasuk masyarakat agamis dan taat menjalankan syariat Islam, tingkat kesadaran pendidikan di Desa Sleman Lor tergolong cukup tinggi, baik itu pendidikan formal maupun non formal.
		Desa Sleman Lor adalah desa baru hasil pemekaran yang masih terus menerus menata diri, usia 40 tahun adalah tergolong pada usia muda yang penuh semangat, hasil pembangunan yang dirasakan tidak lepas juga dari jasa-jasa Kuwu terdahulu diantaranya :

1. Pjs Kuwu Sanyo			tahun 1981 s/d tahun 1984
2. Kuwu Akmad			tahun 1984 s/d tahun 1994
3. Kuwu Mohamad Toha		tahun 1994 s/d tahun 2002
4. Kuwu Sugiyono			tahun 2002 s/d tahun 2012
5. Kuwu Dukis Suhiro		tahun 2012 s/d sekarang
[bookmark: _Toc88385151][bookmark: _Toc88385444]Tabel 3.1.
 SEJARAH PEMBANGUNAN DESA
	Tahun
	Keberhasilan
	Kegagalan

	1981
	Terbentuknya Desa Sleman Lor sebagai hasil pemekaran dari Desa Sleman
	Tidak ada

	1982
	Pembangunan Kantor Desa Sleman Lor
	Tidak ada

	1983
	Pemilihan Kuwu untuk pertama kalinya
	Tidak ada

	1984
	Dilantiknya Bapak H. Akmad sebagai Kuwu Desa Sleman Lor yang pertama
	Tidak ada

	1991
	Peresmian pembangunan Masjid Jami’ As Salaam oleh Bupati Indramayu
	Tidak ada

	1993
	Pemilihan Kuwu yang kedua
	Tidak ada

	1994
	Dilantiknya Moh. Toha sebagai Kuwu Desa Sleman Lor yang kedua
	Tidak ada

	1995 
	Pelebaran jalan Provinsi dari 3 m menjadi 12 m
	Tidak ada

	2001
	Pemilihan Kuwu yang ketiga
	Tidak ada

	2002
	Dilantiknya Kuwu Sugiyono sebagai Kuwu Desa Sleman Lor yang ketiga
	Tidak ada

	2005
	Program Raksa Desa berhasil melakukan pengerasan jalan (aspal) sepanjang 1.000 m
	Tidak ada

	2009
	Pembangunan Gedung Madrasah PAUD Akbar melalui program PNPM MPd
	Tidak ada

	2010
	Pembangunan Gedung Madrasah DTA melalui program PNPM MPd
	Tidak ada

	2012
	Pemilihan Kuwu yang keempat
	Tidak ada

	2012
	Dilantiknya Kuwu Dukis Suhiro sebagai Kuwu Desa Sleman Lor yang keempat
	Tidak ada

	2012
	Pembangunan Aula Kantor Desa
	Tidak ada

	2013
	Pembangunan Kantor  Desa
	Tidak ada

	2014
	Penyelesaian Senedran/Tembok penahan tanah pada jalan-jalan Desa dan Selokan di seluruh wilayah Desa
	Tidak ada

	2015
	Pengecoran Jalan Desa di Blok Kasab, Telaga dan Ardisela
	Tidak ada

	2016
	Pengecoran Jalan Desa di Blok Sutil, Gronggong dan Aguswangsapati
	Tidak ada

	2017
	Pengecoran Jalan Desa di Blok Wates, Bujed, Gempol dan Lumbu
	Tidak ada


sumber : Buku Profil Desa Sleman Lor, Tahun 2021 
	Tabel diatas merupakan penjelasan dari sejarah pembangunan Desa Sleman Lor, yang mana Desa Sleman Lor ini merupakan hasil pemekaran dari Desa Sleman, yang diresmikan pada tahun 1981.
[bookmark: _Toc88385445]3.2. Visi dan Misi
[bookmark: _Toc88385446]Visi :
Berdasarkan kondisi saat ini dan tantangan yang akan di hadapi dalam 6 (enam) tahun mendatang serta dengan mempertimbangkan modal dasar yang dimiliki, maka Visi Desa Sleman Lor Tahun 2019-2024 adalah “Terwujudnya Desa Sleman Lor yang sejahteRA, Mandiri, Adil dan Harmonis”, yang apabila disingkat ‘RAMAH’ dapat diartikan sebagai desa yang sejahtera, mempunyaai kemandirian, berkeadilan dan hidup rukun berdampingan satu sama lain dalam menuju tujuan hidup bersama. Desa Sleman Lor yang “RAMAH” ditandai dengan kondisi lingkungan kehidupan sosial yang makin dijiwai oleh keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan keyakinan masyarakat yang diakui dalam sistem keagamaan nasional, kondisi ideal kehidupan agamis ditunjukkan dari :
1. Meningkatnya kesejahteraan masyarakatnya yang makin makmur; 
2.	Meningkatnya rasa percaya diri masyarakat dan kemandirian dalam menghadapi tantangan ekonomi dan sosial.
3. Terwujudnya rasa keadilan pada masyarakat baik keadilan ekonomi maupun keadilan sosial. 
4. Menguatnya kesalehan sosial masyarakat dan aparatur pemerintahan Desa serta memperkokoh nilai-nilai silaturahmi; Desa Sleman Lor yang “RAMAH” ditandai dengan kondisi kehidupan masyarakat Desa Sleman Lor yang memenuhi standar kelayakan dalam pemenuhan kebutuhan di bidang pendidikan, kesehatan dan ber-mata pencaharian layak serta jaminan keamanan dengan senantiasa mempertimbangkan kelestarian daya dukung lingkungan yang berkelanjutan. Kondisi ideal di bidang pendidikan ditunjukkan dengan : 
a. Meningkatnya tingkat pendidikan formal masyarakat yang dilihat dari kepedulian masyarakat itu sendiri dengan wajar dikdasnya, dengan meningkatnya lulusan sarjana yang berkompeten di bidangnya.
b. Tersedianya infrastruktur dan sarana prasarana pendidikan yang dibutuhkan disertai pemerataan lokasi pendidikan. 
c. Meningkatnya penguasaan keterampilan, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta mampu menjadikan masyarakat yang produktif. 
d. Terwujudnya pendidikan yang berdaya dan berhasil guna untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
Kondisi Desa Sleman Lor di bidang ekonomi ditunjukkan dengan : 
1. Meningkatnya keterkaitan antara sektor primer, sektor sekunder dan sektor tersier dalam suatu ekonomi yang produktif, bernilai tambah dan berdaya saing serta keterkaitan pembangunan ekonomi antar wilayah. 
2. Makin kokohnya perekonomian desa yang berdaya saing secara regional, nasional dan internasional, berbasis pada upaya pengembangan keunggulan kompetitif dan kooperatif dalam mendayagunakan potensi agribisnis dan industri kecil serta menengah. 
3. Meningkatnya akses yang berkeadilan terhadap sumberdaya ekonomi masyarakat Desa Sleman Lor.
4. Terjaminnya kesediaan kebutuhan pokok masyarakat Desa Sleman Lor.
5. Meningkatnya kebutuhan pendapatan dan daya beli masyarakat. 
6. Meningkatnya laju pertumbuhan ekonomi dan produk domestik bruto yang berdampak terhadap penurunan kemiskinan. 
7. Meningkatnya pendayagunaan dan pemanfaatan potensi ekonomi desa.
 8. Meningkatnya ketersediaan infrastruktur perekonomian desa, terutama jalan dan jaringan irigasi. 
9. Terwujudnya pembangunan pemeliharaan infrastruktur desa. 
10. Meningkatnya penyedia lapangan pekerjaan dan pendayagunaan tenaga kerja yang berkualitas dan berdaya saing. Kondisi ideal Desa Sleman Lor yang mandiri ditunjukkan dengan kondisi desa yang dapat memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa bergantung dengan pihak lain, mampu mengelola dan mendayagunakan potensi sumber daya alam nya untuk kepentingan masyarakat dan mampu mengatasi segala permasalahan dan kendala dalam proses pembangunannya sehingga terwujud masyarakat yang sejahtera sebagaimana yang dicita-citakan.
[bookmark: _Toc88385447]Misi :
1. Menciptakan kondisi masyarakat yang berkesejahteraan ekonomi dan sosial. 
2. Membangun kompetensi dan kapasitas sumber daya manusia. 
3. Menumbuh kembangkan dan memberdayakan peranan perempuan dan pemuda dalam proses pembangunan.
4. Menumbuh kembangkan tatanan masyarakat yang menunjang tinggi nilai-nilai kepedulian untuk saling menghargai terhadap sesama. 
[bookmark: _Toc88385448]5. Menyelenggarakan pemerintahan yang bersih dan berwibawa.

[bookmark: _Toc88384912][bookmark: _Toc88385156][bookmark: _Toc88385449]3.3 Kedudukan, Tugas pokok dan Fungsi

Tabel 3.2.
 KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN FUNGSI
	No.
	Kedudukan
	Tugas Pokok
	Fungsi

	1.
	Kuwu/ Kepala Desa
	Menyelenggarakan pemerintahan desa
	1. Melaksanakan pembangunan desa
2. Pembinaan kemasyarakatan desa
3. Pemberdayaan masyarakat

	2.
	Juru Tulis
	Membantu kerja dari Kuwu/ Kepala Desa
	1. Memberian saran dan pendapat kepada kuwu.
2. Memimpin, mengkoordinasikan dan mengendalikan serta mengawasi semua unsur/kegiatan secretariat desayuj .
3. Memberikan informasi mengenai keadaan secretariat desa dan keadaan umum desa.

	3. 
	Kasi Pemerintahan/ Kliwon
	Keperluan administrasi kependudukan
	1. Melaksanakan manajemen tata praja pemerintahan.
2. Menyusun rancangan regulasi desa.
3. Kegiatan surat menyurat.

	4.
	Kasi Kesra/ Raksa Bumi
	Bidang pertanahan dan sertifikat
	1. Mengawasi kesejahteraan masyarakat desa.
2. Melaksanakan pembangunan sarana dan prasarana perdesaan.
3. Urusan jual beli tanah.
4. Pembangunan bidang pendidikan dan kesehatan.
5. Sosialisasi motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna.

	5.
	Kasi Pelayanan/ Lebe
	Menangani masalah perkawinan, perceraian dan kematian dan segala macam bentuk bantuan
	1. Mengurus perizinan perkawinan.
2. Mengurus masalah rumah tangga/ perceraian.
3. Mengurus surat kematian.

	6. 
	Tata Usaha
	Administrasi 
	1. Kegiatan surat menyurat.
2. Pelayanan informasi.
3. Mengkoordinasikan penyusunan rencana.
4. Evaluasi program dan anggaran

	7.
	Bendahara 
	Keuangan 
	1. Menyusun rencana anggaran desa.
2. Melakukan penatausahaan yang meliputi  penerimaan dan pengeluaran.
3. Menatausahakan dan mempertanggungjawabkan penerimaan pendapatan desa dan pengeluaran dalam rangka pelaksanaan APBDes.

	8.
	Bagian Umum/ Lurah 
	Menangani permasalahan masyarakat
	1. Mengawasi dan mengendalikan permasalahan yang ada di masyarakat.
2. Merencanakan dan melaksanakan tugas dan fungsi tata kerja.
3. Menyelenggarakan pemerintahan sesuai dengan tugas.

	9.
	Bekel/ Kebayan
	
	1. Sebagai penyampai informasi kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan di Desa.
2. Sebagai penangggungjawab adat istiadat Desa.


sumber : Buku Profil Desa Sleman Lor, Tahun 2021 
	Tabel 3.3. ini merupakan penjelasan mengenai kedudukan, tugas pokok dan fungsi dari pegawai di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor. Dimulai dari Kepala Desa yang merupakan pimpinan instansi, sampai ke Bekel/Kebayan yang merupakan unsur pembantu.
[bookmark: _Toc88385450]3.4. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas
Struktur Organisasi Pemerintah Desa, terdiri atas: 
A. Pimpinan adalah Kuwu/ Kepala Desa.
B. Unsur Pembantu Pimpinan adalah Perangkat Desa yang terdiri dari : Sekretaris Desa dibantu tata Usaha dan Bendahara Desa. Unsur Pelaksana Teknis Lapangan diantaranya : Kliwon, Raksabumi, Lurah dan Lebe. Unsur Pelaksana teknis lapangan dibantu oleh beberapa staf, yaitu: 
1. Kliwon dibantu oleh Kebayan dan Kemit; 
2. Raksabumi dibantu oleh Cep Gawe; 
3. Lurah dibantu oleh Polisi Desa; 
4. Lebe dibantu oleh Modin/Kaum; 
5. Ditambah urusan wilayah atau unsur pembantu kuwu di wilayah kerja atau yang disebut Kepala Dusun (Bekel). 
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Sumber : Buku Profil Desa Sleman Lor 2021
Gambar 1.
Struktur organisasi pemerintahan di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor
 


3.5. Susunan Organisasi dan Tata Kerja di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor
	Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Indramayu Nomor 4 Tahun 2017 tentang Pemerintahan Desa. Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan:
1. Daerah Kabupaten adalah Daerah Kabupaten Indramayu.
2. Pemerintah Daerah Kabupaten adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom.
3. Bupati adalah Bupati Indramayu.
4. Dewa Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut DPRD adalah lembaga perwakilan rakyat daerah Kabupaten Indramayu sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah.
5. Peraturan Daerah adalah Peraturan Daerah Kabupaten Indramayu.
6. Kecamatan adalah wilayah kerja Camat sebagai Perangkat Daerah Kabupaten Indramayu.
7. Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang selanjutnya disebut APBN.
8. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disebut APBD.
9. Camat adalah pimpinan kecamatan sebagai unsur perangkatt daerah.
10. Desa adalah desa dan desa adat yang selanjutnya disebut desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
11. Pemerintah Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara  Kesatuan Republik Indonesia.
12. Pemerintah Desa adalah kuwu dan pamong desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa.
13. Kuwu adalah sebutan lain bagi kepala desa di Kabupaten Indramayu.
14. Pamong Desa adalah sebutan lain dari perangkat desa di Kabupaten Indramayu, dan merupakan unsur pembantu kuwu dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.
15. Penjabat Kuwu adalah seorang Pegawai Negeri Sipil yang diangkat oleh Bupati untuk melaksanakan tugas, hak, wewenang dan kewajiban kuwu dalam kurun waktu tertentu.
16. Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya disingkat BPD adalah lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang angggotanya merupakan wakil dari penduduk desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis.
17. Musyawarah Desa adalah musyawarah antara BPD, Pemerintah Desa, dan unsur masyarakat yang diselenggarakan oleh BPD untuk menyepakati hal yang bersifat strategis.
18. Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh Kuwu setelah dibahas dan disepakati bersama BPD.
19. Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban desa yang dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa.
20. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya disingkat APBDesa adalah rencana kuangan tahunan Pemerintah Desa yang dibahas dan disetujui bersama oleh Pemerintah Desa dan BPD, yang ditetapkan dengan Peraturan Desa.
21. Badan Usaha Milik Desa yang selanjutnya disebut BUMDES adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa.
22. Dana Desa yang selanjutnya disebut DD adalah dana yang brsumber dari anggaran pendapatan dan belanja negara yang diperuntukkan bagi desa yang di transfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat desa.
23. Alokasi Dana Desa yang selanjutnya disingkat ADD adalah dana perimbangan yang diterima kabupaten dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Dearah kabupaten setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus.
24. Aset Desa adalah barang milik desa yang berasal dari kekayaan asli desa, dibeli atau diperoleh atas beban APBDesa atau perolehan hak lainnya yang sah.
25. Barang Milik Desa adalah kekayaan milik desa berupa barang bergerak dan barang tidak bergerak.
26. Tanah Bengkok adalah tanah asli milik desa berdasarkan asal usul, diperuntukkan sebagai tambahan tunjangan penghasilan kuwu, pamong desa dan biaya operasional penyelenggaraan pemerintahan desa.
27. Tanah Titisara adalah tanah asli milik desa  yang berdasarkan asal usul, yang semula diperuntukkan sebagai dana untuk pembangunan desa.
28. Tanah Eks Pengangonan adalah tanah negara yang berdasarkan asal usulnya sebagai tempat penggembalaan ternak di saat pemerintahan Hindia Belanda, pasca kemerdekaan dikelola dan dimanfaatkan untuk kepentingan pemerintahan desa dan sebagai sumber pendapatan asli desa.
29. Pasar Desa adalah bagian dari kekayaan desa, baik tanah dan bangunannya asli dibangun dan diadakan oleh pemerintah desa, serta merupakan pendapatan asli desa.
30. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa yang selanjutnya disingkat RPJMDesa merupakan penjabaran dari RPJMDesa untuk jangka waktu 6 (enam) tahun.
31. Rencana Kerja Pemerintah Desa selanjutnya disingkat RKPDesa merupakan penjabaran dari RPJMDesa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.
32. Hari adalah hari kerja.
	Adapun kedudukan Kuwu/Kepala Desa sebagai unsur pelaksana yang memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa.
	Kepala Desa mempunyai tugas pokok melaksanakan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat.
	Untuk melaksanakan tugas sebagamana yang sudah disebut, Kepala Desa memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:
a. Menyelenggarakan Pemerintahan Desa, seperti tata praja Pemerintahan, penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah.
b. Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan.
c. Pembinaan masyarakat, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, keagamaan, dan ketenagakerjaan.
d. Pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna.
e. Menjaga hubungan kemmitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga lainnya.

	Setelah disebutkan beberapa tugas dan fungsi Kepala Desa di atas, kemudian akan penulis sebutkan kedudukan dan tata kerja pegawai di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor dalam tabel berikut :
TABEL 3.3.
Kedudukan dan Tata Kerja pegawai di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor

	No.
	Kedudukan
	Tata Kerja

	1.
	Kepala Desa/ Kuwu
	Menyelenggarakan pemerintahan desa

	2.
	Juru Tulis
	Membantu pekerjaan Kepala Desa

	3.
	Kasi Pemerintahan/ Kliwon
	Melaksanakan keperluan administrasi kependudukan

	4.
	Kasi Kesra/ Raksa Bumi
	Yang bertugas di bidang pertanahan dan sertifikat

	5.
	Kasi Pelayanan/ Lebe
	Menangani masalah perkawinan, perceraian dan kematian dan segala macam bentuk bantuan

	6.
	Tata Usaha
	Melaksanakan kegiatan administrasi

	7.
	Bendahara
	Bertugas di bidang keuangan

	8.
	Bagian Umum/ Lurah
	Menangani permasalahan masyarakat

	9.
	Bekel/ Kebayan
	Bertugas sebagai penyampai informasi kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Pemerintah Desa.


Sumber : Buku Profil Desa Sleman Lor 202

	Tabel 3.5. merupakan penjelasan dari tata kerja pegawai di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor. Dimulai dari Kepala Desa yang tata kerjanya yaitu menyelenggarakan pemerintahan di Desa Sleman Lor, sampai ke Bekel/Kebayan yang tata kerjanya sebagai penyampai informasi kegiatan-kegiatan yang akan diselenggarakan oleh Pemerintah Desa Sleman Lor.
3.6.  Keadaan Pegawai di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor
	Jumlah pegawai yang ada pada Kantor Kuwu Desa Sleman Lor seluruhnya berjumlah 11 orang. Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan pegawai tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
TABEL 3.4.
JUMLAH PEGAWAI MENURUT UNIT KERJA
PADA KANTOR KUWU DESA SLEMAN LOR

	No.
	Unit Kerja
	Jumlah

	1
	Bagian Tata Usaha
	1

	2
	Bagian Pelayanan
	6

	3
	Bagian keperluan administrasi
	1

	4
	Bagian keperluan di bidang pertanahan dan sertifikat
	2

	5
	Bagian Keuangan
	1

		Jumlah
	11


Sumber: Buku profil Desa Sleman Lor 2021
	Tabel 3.6. merupakan tabel yang menunjukan jumlah pegawai di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor menurut unit kerjanya. Dimana bagian Tata Usaha atau TU terdiri dari 1 orang, bagian pelayanan 6 orang, bagian keperluan administrasi 1 orang, bagian pertanahan dan sertifikat 2 orang, dan bagian keuangan atau bendahara 1 orang.

TABEL 3.5.
JUMLAH PEGAWAI MENURUT JENIS KELAMIN DAN TINGKAT PENDIDIKAN PADA KANTOR KUWU DESA SLEMAN LOR

	No
	Tingkat Pendidikan
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	
	L
	P
	

	1
	Sekolah Dasar
	0
	0
	0

	2
	SLTP
	0
	0
	0

	3
	SLTA
	7
	2
	9

	4
	Diploma
	0
	0
	0

	5
	Strata 1 (S1)
	2
	0
	2

	6
	Magister (2)
	0
	0
	0

	7
	Doktor (S3)
	0
	0
	0

	Jumlah
	9
	2
	11


Sumber : Buku profil Desa Sleman Lor 2021
	Tabel 3.7. merupakan tabel jumlah pegawai di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor menurut jenis kelamin dan tingkat pendidikan dari yang terendah sampai yang tertinggi. Ditunjukkan pada tabel tersebut jumlah pegawai Laki-Laki sebanyak 9 orang, dan jumlah pegawai Perempuan sebanyak 2 orang. Dan tingkat pendidikan tertinggi pegawai Kantor Kuwu Desa Sleman Lor yaitu Strata 1 (S1) sebanyak 2 orang. 
3.7. Keadaan Sarana dan Prasarana
	Sarana dan prasarana yang ada di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor meliputi beberapa fasilitas penunjang para pegawai dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya seperti komputer, printer dan lain-lain.
	Sarana dan prasarana lain yang ada di Desa Sleman Lor diantaranya ada sarana pendidikan, arana keagamaan, dan sarana olahraga. Berikut rincian sarana dan prasarana nya yang akan ditampilkan pada tabel dibawah ini.
Tabel 3.6.
DATA SARANA PENDIDIKAN
	No.
	Jenis Sarana Pendidikan
	Jumlah
	Lokasi

	1.
	TK
	0
	-

	2.
	RA
	0
	-

	3. 
	PAUD
	3
	Kasab, Ardisela

	4.
	TKA/TPA
	2
	Kasab, Ardisela

	5. 
	Play Grup
	0
	-

	6.
	SD Negeri
	2
	Kasab, Gempol

	7.
	SD Swasta
	0
	-

	8.
	MI
	0
	-

	9.
	SLTP Negeri
	0
	-

	10.
	SLTP Swasta/ Tsanawiyah
	1
	Ardisela

	11.
	SLTA Negeri
	1
	Kasab

	12.
	PKBM
	0
	-

	13.
	Paket A
	0
	-

	14.
	Paket B
	0
	-

	15.
	Paket C
	0
	-

	16.
	Pondok Pesantren
	0
	-

	17.
	Lainnya 
	0
	-

	JUMLAH
	9
	


sumber : Buku Profil Desa Sleman Lor, Tahun 2021 
	Tabel 3.8. merupakan tabel sarana pendidikan yan ada di Desa Sleman Lor. Sarana pendidikan di Desa Sleman Lor meliputi PAUD,TKA/TPA,SD Negeri, SLTP Swasta/Tsanawiyah, SMA Negeri.
Tabel 3.7.
DATA SARANA KEAGAMAAN
	No
	Jenis
	Jumlah
	Lokasi

	1
	Masjid Jami
	1
	Kasab

	2
	Langgar/ Musholla
	11
	Menyebar

	3
	Pondok Pesantren
	0
	-

	4
	Gereja/ Vihara
	0
	-

	JUMLAH
	12
	


sumber : Buku Profil Desa Sleman Lor, Tahun 2021 
	Tabel 3.9. merupakan tabel sarana keagamaan yang ada di Desa Sleman Lor, yaitu Musholla dan Masjid untuk keperluan tempat beribahan warga/masyarakat Desa Sleman Lord an sekitarnya.


Tabel 3.8.
 DATA SARANA OLAHRAGA
	No
	Jenis
	Jumlah
	Lokasi

	1
	Lapangan Sepakbola
	1
	Kasab

	2
	Lapangan Bola Volly
	2
	Kasab, Lumbu

	3
	Lapangan Tenis Meja
	1
	Kasab

	4
	Lapangan Bulutangkis
	2
	Kasab, Bujed

	5
	Gedung Olahraga/ Aula serbaguna
	1
	Kasab 

	JUMLAH
	7
	


sumber : Buku Profil Desa Sleman Lor, Tahun 2021 
	Tabel 3.10. adalah tabel sarana olahraga yang ada di Desa Sleman Lor. Sarana olahraga yang ada meliputi 1 lapangan sepakbola, 2 lapangan bola volley, 1 lapangan tenis meja, 4 lapangan bulutangkis, dan 1 gedung olahraga. 

Tabel 3.9.
DATA SARANA DAN PRASARANA IRIGASI DESA SLEMAN LOR
	No
	Nama Irigasi
	Sarana Pengguna
	Keterangan

	1
	Sungai Sondol
	Merupakan saluran irigasi Teknis berupa saluran sekunder, sebagai saluran irigasi utama.
	

	2
	Sungai Banjar
	Pada musim penghujan digunakan sebagai saluran pembuangan.
	


sumber : Buku Profil Desa Sleman Lor, Tahun 2021 
.	Tabel 3.11. adalah data saluran irigasi yang mengairi Desa Sleman Lor. Yang berguna untuk berbagai macam kebutuhan dan keperluan perairan masyarakat Desa Sleman Lor.




TABEL 3.10.
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA DI KANTOR KUWU DESA SLEMAN LOR KECAMATAN SLIYEG KABUPATEN INDRAMAYU

	NO.
	NAMA BARANG
	JUMLAH
	KEADAAN

	1.
	Meja
	14
	Layak

	2.
	Komputer
	4
	Layak

	3.
	Kursi
	22
	Layak

	4.
	Infocus
	1
	Layak

	5.
	Papan struktur organisasi
	7
	Layak

	6.
	Kipas
	3
	Layak

	7.
	LCD TV
	1
	Layak

	8.
	Speaker aktif
	4
	Layak

	9.
	Microfon
	2
	Layak

	10.
	Kabel roll
	3
	Layak

	11.
	Jam Dinding
	6
	Layak


Sumber: Buku Profil Desa Sleman Lor 2021
	Tabel 3.12. merupakan tabel sarana dan prasarana di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor. Semuanya dengan kondisi layak pakai dan diharapkan dapat membantu para pegawai di Kantor Kuwu Desa Sleman Lor menjalankan tugas dan fungsinya guna kelancaran operasi organisasi desa.
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